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Abstrak

Wulandari Rinjani, Sri. 2014. Analisis Semiotika Dalam Puisi Dinasti Tang Karya
Li Bai . jurusan Bahasa dan Sastra Cina, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas
Brawijaya Malang. Pembimbing : (1) Wandayani Goeyardi, M.Pd

Pembimbing : (1) Yang Nadia Miranti, S.Hum
Kata kunci : PUISI, SEMIOTIK

Puisi merupakan salah satu bentuk kesusastraan yang mengungkapkan pikiran dan
perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan
kemampuan bahasa, yakni dengan mengkonsentrasikan unsur fisik dan batinnya.
Selain itu, puisi adalah karya sastra yang memiliki estetika kebahahasaan yang
padat dan dapat menjadi alat mengekspresikan suatu kepribadian. Oleh karena itu,
puisi yang dihasilkan setiap orang memiliki bahasa yang khas, yaitu bahasa yang
memuat tanda-tanda atau semiotik dalam unsur-unsur pembentuknya. Analisis
semiotik memandang bahwa sebuah karya sastra adalah kumpulan tanda-tanda
yang dapat diinterpretasikan sesuai dengan konteksnya. Semiotika yang
digunakan dalam penelitian ini hanya dibatasi dengan ikon, indeks dan simbol.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena menghasilkan data deskripsi
tentang kata-kata tertulis. Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah analisis
semiotik. Data dalam penelitian ini adalah berupa 5 puisi karya Li Bai.
Pengumpulan data dalam penelitian ini yakni dengan cara mengidentifikasi dan
menandai tanda-tanda yang terdapat dalam puisi. Selanjutnya untuk menjaga
keabsahan data dilakukan kecermatan, ketekunan, mengevaluasi kembali analisis
yang telah dilakukan dan mendiskusikannya dengan dosen pembimbing.

Berdasarkan analisis data tersebut, diperoleh beberapa kesimpulan yaitu deskripsi
penggunaan ikon untuk menggambarkan suasana secara umum, deskripsi
penggunaan indeks untuk mempresentasikan penggambaran sesuatu melalui tanda
dan mendeskripsikan penggunaan simbol untuk menyimpulkan penggambaran
melalui tanda.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan suatu ungkapan perasaan pengarang yang mampu
memberikan pengalaman, pengetahuan dan wawasan bagi penikmatnya dengan
menggunakan bahasa sebagai alatnya. Dengan sastra seseorang atau sastrawan
dapat mengevaluasi dan meramal zamannya. Puisi merupakan bentuk
kesusastraan yang paling tua. Karya-karya besar dunia yang bersifat monumental
ditulis dalam bentuk puisi. Karya-karya pujangga besar seperti Oedipus, Antigone,
Homlet, Macbeth, Mahabrata, Ramayana dan lain-lain ditulis dalam bentuk puisi.
Namun walaupun demikian bukan berarti puisi hanya dipergunakan sebagai
sarana penulisan karya besar, tetapi puisi sangat erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Sejak kelahirannya puisi memang sudah menunjukkan ciri-ciri khas
seperti yang kita kenal sekarang, meskipun puisi telah mengalami perubahan dari
masa kemasa.

Perkembangan karya sastra, khususnya jenis sastra puisi sangatlah pesat.
Puisi merupakan pernyataan sastra yang paling inti dan sampai sekarang masih
banyak diminati. Puisi adalah karya sastra yang dipadatkan, dipersingkat dan
diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias walaupun
singkat dan padat tetapi memiliki kekuatan karena salah satu usaha penyair dalam
memilih kata-kata yang memiliki persamaan bunyi atau rima. Kata-kata itu
memiliki makna yang luas dan lebih atau terkadang pembaca susah memahami
maksud pengarang, namun ada pula yang bisa langsung menebak maksud yang

disampaikan melalui puisi tersebut. Puisi sebagai salah satu jenis karya sastra



yang mempunyai struktur berbeda dengan prosa. Banyak cara yang dapat
dilakukan oleh pembaca agar mengetahui makna yang tersimpan dalam puisi,
salah satunya adalah dengan membacanya berulang-ulang dan mencari unsur-
unsur dalam puisi yakni struktur fisik dan struktur batin. Dalam hal struktur fisik
dan batin, puisi menggunakan prinsip pemadatan atau pengkonsentrasian bentuk
dan makna Waluyo (1987: 27-28). Kedua unsur tersebut saling terkait dan terjalin
membentuk totalitas makna yang utuh. Sejalan dengan Pradopo (2000:7) yang
mengungkapkan bahwa sajak (karya sastra) merupakan sebuah struktur. Struktur
dalam sajak merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem, dimana antara
unsurnya terjadi hubungan timbal balik saling menentukan. Kesatuan unsur-unsur
dalam sastra bukan hanya berupa kumpulan atau benda-benda yang berdiri sendiri
melainkan saling berkaitan dan bergantung.

Bahasa yang terdapat dalam sebuah puisi terkadang terlalu susah dicari
maknanya, karena bahasa dalam puisi bersifat ambigu dan homonitas, yang
tentunya tidak dapat dilepaskan dengan sifatnya yang konotatif atau
multiinterpretable, makna yang terdapat dalam puisi dapat bermakna lugas,
namun lebih banyak mengandung makna kias. Satu kata dalam puisi dapat
bermakna dua bahkan lebih, kata dan larik penyusunannya begitu padat, namun
maknanya sangat luas dan mendalam.

Pradopo (2005:7) mendefinisikan puisi sebagai berikut: puisi itu
mengekspresikan pikiran yang membangkitkan perasaan yang merangsang imaji
panca indra dalam susunan yang berirama, semua itu merupakan susunan yang

penting, yang direkam dan diekspresikan, yang dinyatakan dengan menarik dan



memberi kesan. Puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman
manusia yang penting, digubah dalam wujud yang paling berkesan.

Meskipun demikian, semua pemikiran tentang puisi  ini- mengandung
gagasan yang menyatakan bahwa puisi berkaitan dengan pencairan bentuk
pengungkapan. Menganalisis sastra atau mengkritik karya sastra menurut Culler
(Pradopo, 2011:141) adalah usaha menangkap makna dan memberi makna dalam
teks karya sastra tersebut. Unsur-unsur karya sastra dibentuk dari struktur yang
bermakna dan dibangun dari sistem tanda sehingga untuk mengupasnya salah satu
caranya yaitu dengan menganalisis menggunakan analisis semiotik. Karena untuk
memahami makna pada puisi tidak dapat dipisahkan dengan kajian semiotik yang
mengkaji tanda-tanda. Garis besar pendekatan semiotik yang dikembangkan oleh
Michael Riffaterre dalam bukunya Semiotics of poetry yang dikemukakan oleh
Teeuw (1983:15) adalah melalui tiga tahap antara lain: menemukan arti dari
unsur-unsurnya, pembacaan secara heuristik dan tahap pemaknaan.

Kajian semiotik merupakan salah satu alternatif untuk mengkaji karya
sastra dalam memahami keseluruhan kultur sebagai sistem komunikasi dan sistem
tanda dan berupaya kearah penyingkapan aturan-aturan yang mengikat. Hal ini
menandakan bahwa karya sastra merupakan refleksi pemikiran, perasaan dan
keinginan pengarang lewat bahasa. Bahasa itu sendiri tidak sembarang bahasa,
melainkan bahasa yang khas yang memuat tanda-tanda atau semiotik. Tanda-
tanda tersebut tampak pada tindak komunikasi manusia lewat bahasa lisan
maupun tulisan. Bahasa tersebut akan membentuk sistem ketandaan yang

dinamakan semiotik. Semiotik menganut dikotomi bahasa yang dikembangkan



De Saussure, yaitu karya sastra yang memiliki hubungan antara penanda
(signifiant) dan petanda (signifie) Endraswara (2003:64).

Semiotik memandang karya sastra sebagai sistem tanda. Sebagai fenomena
budaya, bahasa dan sastra merupakan sistem tanda. Bahasa merupakan sistem
tanda yang pertama, maka sastra merupakan sistem tanda tingkat kedua. Sastra
dianggap sebagai sistem tanda tingkat kedua karena sastra menggunakan bahasa
sebagai media ekspresinya (Sarjono, 2005:93). Dalam kehidupan sehari-hari
sebenarnya manusia juga sering berada dalam proses semiosis, yaitu memahami
sesuatu yang ada disekitarnya sebagai tanda. Ketika kita melihat langit mendung,
manusia akan mengatakan sebentar lagi hujan akan turun. Demikian juga ketika
seseorang mengenakan baju yang berwarna hitam, maka hal itu akan ditafsirkan
sebagai pelayat yang sedang dalam suasana berduka.

Charles Sanders Pierce mengemukakan bahwa analisis semiotik ini
merupakan prioritas pertama sebelum yang lain-lain. Hal ini mengingat bahwa
karya sastra puisi merupakan sistem tanda bermakna dengan bahasa sebagai
mediumnya. Selain itu analisis secara semiotik merupakan langkah penting untuk
menganalisis puisi sebagai sistem tanda dan menentukan keterkaitan yang
memungkinkan puisi mempunyai bermacam-macam makna. Pierce juga
mengatakan ada tiga faktor yang menentukan adanya tanda yaitu: tanda itu sendiri,
hal yang ditandai, sebuah tanda yang baru, yang terjadi dalam batin penerima
tanda

Hal ini merupakan tanda baru yang diciptakan oleh si penerima pesan. Ada
tiga jenis tanda berdasarkan hubungan antara tanda dengan yang ditandakan, yaitu:

(1) Ikon, yaitu tanda yang tidak dapat dipisahkan atau berhubungan erat dengan



kehidupan manusia misalnya, foto dengan orang yang difoto atau peta wilayah
dengan geografisnya (2) Indeks, yaitu tanda yang mengandung hubungan kausal
dengan apa yang ditandakan misalnya, asap menandakan adanya api, mendung
menandakan akan turun hujan (3) Simbol, yaitu tanda yang memiliki hubungan
makna dengan yang ditandakan bersifat arbitrer, sesuai dengan konvensi suatu
lingkungan sosial tertentu misalnya, bendera putih sebagai simbol kematian.

Sejalan dengan hal tersebut Santosa (1993:4-6) berpendapat bahwa
komponen dasar semiotika tidak terlepas dari masalah-masalah pokok mengenai
tanda (sign), lambang (symbol) dan isyarat (signal). Pemahaman masalah lambang
akan mencakup pemahaman masalah penanda (signifier, signans dan signifiant)
dan petanda (signified; signatum; signifie). Ketiga masalah diatas dimasukkan
dalam cakupan ilmu semiotika dikarenakan memungkinkan terjadinya komunikasi
antara subjek dan objek dalam jalur pemahaman sebagai dasar semiotika.

Secara singkat semiotik dapat dikatakan sebagai ilmu tentang tanda.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Jacobson (2011:1) mengemukakan bahwa
sebagai ilmu tentang tanda, semiotik membahas prinsip-prinsip umum  yang
melandasi struktur semua tanda, juga membahas ciri-ciri penggunaannya dalam
pesan, di samping juga membahas ciri khusus berbagai sistem tanda dan berbagai
pesan yang menggunakan berbagai jenis tanda tersebut. Adapun sumber
penyidikan tentang tanda muncul dari persepsi dasar yang menyatakan bahwa
suatu tanda mempunyai dua aspek, yaitu penanda yang dapat diamati langsung
dan petanda yang dapat dipahami atau disimpulkan.

Seperti halnya sastra Tionghoa yang telah berumur lebih dari 3400 tahun

dimulai sejak peninggalan tertulis di Tiongkok ditemukan di zaman dinasti Shang.



Kemudian sastra Tionghoa mengalami peningkatan pesat mulai pada zaman
dinasti Zhou tepatnya di Zaman Musim Semi dan Gugur. Di zaman ini, mulai
banyak ditulis karya-karya sastra baik bertema filsafat maupun tema-tema lain
berbentuk puisi atau esai. Seperti yang diungkapkan Mochtar Lubis (1989: 30)
sastra Tionghoa tidak hanya berisi cerita silat melainkan sastra yang berisi
beragam cipta sastra. Disamping menghasilkan puisi yang jumlahnya beragam
dan tidak dapat tertandingi oleh puisi yang ditulis negara lain, Tiongkok juga
menghasilkan ratusan ribu cerita pendek dan novel.

Kemudian pada masa dinasti Tang penciptaan sajak klasik mencapai masa
emasnya dalam sejarah. Pada masa itu telah beredar hampir 50.000 sajak hasil
karya dari 2.300 lebih penyair. Masa antara tahun 712 dan 762 SM adalah masa
makmur dinasti Tang, karya sajak yang diciptakan pada waktu itu juga dianggap
bernilai tinggi. Para penyair pada waktu itu dapat menciptakan karyanya secara
bebas. Di samping karena faktor jumlah penduduk yang mendorong banyaknya
kelahiran pengarang dan karya-karya sastra, kebanyakan puisi atau karya sastra
mempunyai unsur filsafat dan pesan-pesan moral didalamnya. Disini
menggambarkan bahwasanya masyarakat Tiongkok sangat menghargai
budayanya. Bukan hanya diwujudkan dalam bentuk tempat bersejarah melainkan
juga melalui karya tulis.

Dinasti Tang yang merupakan masa kejayaan puisi klasik Tionghoa yang
memunculkan beberapa penyair yang agung, salah satunya adalah Li Bai yang
lahir pada tahun 701 dan wafat 762 Masehi, nama aslinya adalah Li Taibai
penyair aliran romantisme, ia merupakan seseorang yang dijuluki sebagai dewa

puisi. Kebanyakan puisi yang ditulis Li Bai bersifat terbuka dan bebas, seperti



pemandangan alam atau kisah perjalanan hidupnya sendiri. Pada umumnya
banyak orang memahami karya Li Bai karena di dalam karyanya ia menuangkan
perasaannya tanpa batas, tidak sombong, jauh dari politik dan materialistik juga
memandang rendah terhadap orang yang berkuasa.

Dalam buku kumpulan puisi dinasti Tang penulis akan membahas lima
judul puisi karya Li Bai vaitu : (1) zeng wanghin (BVEA), (2) gingping dido
(& V)2, () zdo fa bai di chéng (-5 17638)°, (4) song ménghdordn zh
gudngling (E TGN )", (5) jingye s (FRIR)°, (6) shii ddo ndn (FEEXE)°
dalam analisis semiotik. Peneliti berharap dari hasil penelitian ini agar bermanfaat
secara akademis sehingga dapat dipergunakan sebagai salah satu referensi: dan
pengembangan wawasan kajian terhadap puisi berdasarkan teori semiotika. Selain
itu, dengan adanya penelitian ini maka dapat memberikan manfaat edukatif bagi
perkuliahan yang berkaitan dengan apresiasi sastra Cina baik itu di perguruan

tinggi maupun pengajaran apresiasi sastra di sekolah dasar dan menengah.

1.2 Masalah
1.2.1 Ruang Lingkup Masalah

Pengkajian terhadap sebuah karya sastra tidak terlepas dari pemaknaan
secara utuh, karya sastra dipandang sebagai suatu struktur yang memiliki
keterkaitan antar unsurnya. Pemaknaan secara utuh diperlukan karena setiap
bagian dalam karya sastra tidak dapat dipandang sebagai satu bagian yang dapat
berdiri sendiri. Analisis semiotik dianggap sebagai tanda yang memiliki
keterkaitan antar unsur sehingga memiliki makna yang utuh.

Sehubungan dengan hal ini, masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini



adalah analisis semiotik tentang puisi yang meliputi struktur fisik dan struktur
batin puisi. Struktur fisik, meliputi : (1) karakteristik bahasa (diksi, pengimajian,
kata konkret, majas dan tipografi). (2) karakteristik bentuk, meliputi bunyi (rima.
pola rima). Struktur batin meliputi: tema, perasaan, nada dan suasana puisi dan
amanat (Waluyo, 2000: 66-134). Penelitian ini adalah menganalisis kumpulan
puisi. dinasti Tang karya Li Bai secara semiotik, hal ini untuk mengetahui

deskripsi makna dan tanda dalam karya sastra tersebut.

1.2.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan paparan diatas, masalah penelitian ini cukup luas. Karena
luasnya penelitian ini maka penelitian ini dibatasi pada analisis semiotik yang
meliputi: (1) ikon digunakan untuk menggambarkan suasana secara umum, (2)
indeks digunakan untuk mempresentasikan penggambaran sesuatu melalui tanda,

dan (3) simbol digunakan untuk menyimpulkan penggambaran melalui tanda.

1.2.3 Rumusan Masalah
Dari batasan masalah yang telah disebutkan diatas, maka penelitian ini
hanya merumuskan, bagaimanakah deskripsi penggunaan semiotik (ikon, indeks,

simbol) yang ada dalam kumpulan puisi dinasti Tang karya Li Bai?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui relasi semiotik dalam kumpulan puisi karya Li Bai. Tujuan

penelitian yang dimaksudkan adalah mendeskripsikan penggunaan majas yang



ada dalam kumpulan puisi dinasti Tang karya Li Bai.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai idealisme atau
pandangan pengarang dalam menyikapi berbagai permasalahan dalam kehidupan
masyarakat serta bagaimana deskripsi yang dilakukan pengarang dalam sebuah
kumpulan puisi dinasti Tang karya Li Bai. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan atau masukan dalam mengembangkan teori sastra
dan menentukan kualitas karya sastra serta dapat memperkaya khasanah
pengetahuan dan juga dapat memacu penelitian berikutnya untuk mengkaji
penelitian serupa secara mendalam melalui sudut pandang yang berbeda.

Secara teoritis, penelitian ini berguna bagi perkembangan pendekatan
semiotik sastra yang ternyata tidak hanya dapat digunakan untuk meneliti sebuah
karya sastra secara riil saja, namun dapat digunakan untuk permasalahan budaya

yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini berguna secara praktis bagi pihak-pihak berikut ini :
(1) Pembaca Sastra
Penelitian ini dapat berguna bagi pembaca untuk memperdalam pemahaman
dalam bidang semiotika terutama tentang apresiasi karya sastra.

(2) Guru
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Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan bahan ajar

terutama tentang apresiasi dan kritik puisi. Guru juga diharapkan untuk

mendapatkan gambaran analisis dalam sebuah apresiasi dan kritik puisi secara

utuh.

(3) Peneliti Lanjutan

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu landasan untuk usaha-usaha

pengkajian atau penelitian lebih lanjut mengenai puisi. Terutama yang

menggunakan pengkajian terhadap struktur dalam puisi yang masih memilki

banyak model tentang pendekatan semiotik.

1.5 Definisi Operasional

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Puisi adalah satu bentuk genre dalam karya satra yang berisi tentang
pemikiran-pemikiran penulis yang dituangkan melalui bahasa kias yang
indah.

Sajak adalah istilah untuk menyebut puisi.

Penanda adalah sebuah benda atau unsur yang ditandakan.

Semiotik adalah tanda yang ada dalam karya sastra dan dapat dimaknai
sebagai sebuah penafsiran.

Ikon adalah penggambaran tanda terhadap sesuatu dalam karya sastra
melalui hubungan kedekatan eksistensi.

Simbol adalah penggambaran tanda terhadap sesuatu dalam karya sastra
berdasarkan konvensi-konvensi yang sudah ada pada konteks tertentu.
Kumpulan puisi adalah sekumpulan puisi yang dikumpulkan menjadi satu

dan dijilid menjadi bentuk buku.
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1.6 Peneliti terdahulu
1. Relasi struktural-semiotik dalam kumpulan puisi telepon genggam karya
Joko Pinurbo. Skripsi oleh : Teguh Susanto, Universitas Negeri Malang,
jurusan sastra Indonesia, Mei 2010.
2. Karakteristik puisi karya siswa kelas VIII SMP negeri 8 Malang. Skripsi
oleh : Elfitria Kusumawati, jurusan sastra bahasa Indonesia dan daerah,

Mei 2012,



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Puisi
2.1.2 Pengertian Puisi

Dalam bahasa Inggris padanan kata puisi adalah poetry yang erat
hubungannya dengan kata poet dan kata poem. Menurut Vencil C Caulter
(Tarigan, 1986:4) kata poet berasal dari bahasa Yunani yang berarti membuat atau
mencipta. Dalam bahasa Yunani sendiri kata poet berarti orang yang mencipta
melalui imajinasinya, orang yang hampir-hampir menyerupai dewa atau yang
amat suka kepada dewa-dewa. Dia adalah orang yang penglihatannya tajam, orang
suci sekaligus merupakan filsuf, negarawan, guru, orang yang dapat menebak
kebenaran tersembunyi.

Di Tiongkok sendiri puisi atau sajak merupakan keistimewaan sendiri
khususnya pada zaman dinasti Tang. Seperti yang dikatakan Konfusius dalam
buku antologi puisi klasik “ Tidak belajar sajak, tiada yang bisa dibicarakan”
karena menurutnya puisi, lagu atau sajak merupakan filsafat kehidupan sehari-
sehari yang kita lakukan atau rasakan. Selain itu, Tiongkok juga mendapat julukan
negeri puisi yang menghasilkan berbagai macam karya selama ribuan tahun dalam
jumlah yang mengagumkan dan diperkirakan lebih banyak dibandingkan puisi
bangsa lain di dunia. Karya sastra pun mempunyai kedudukan istimewa di
Tiongkok, karena untuk menjadi seorang pegawai negarapun harus mengikuti

ujian yang salah satu materinya adalah mampu menghasilkan puisi atau sajak.

12
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, puisi diartikan sebagai ragam
sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan
bait. Pendefinisan tersebut dipandang dari segi struktur pembangun sebuah puisi.
Berbagai ahli memberikan pemahaman dan definisi dari sudut pandang yang
berbeda-beda. Menurut Luxemburg (1989:175) teks puisi adalah teks monolog
yang isinya tidak hanya merupakan sebuah alur. Berdasarkan pengertian yang
dikemukakan Luxemburg tersebut puisi merupakan salah satu karya sastra yang
tidak memilki unsur alur didalamnya. Setiap teks dalam puisi adalah teks yang
berdiri sendiri yang merupakan ungkapan batin satu orang sehingga teks puisi
dikatakan sebagai teks monolog. Kemudian dari sanalah ia dapat membedakan
puisi dengan bentuk karya-karya sastra lain yang bersifat problematik dan penuh
dengan berbagai kesukaran.

Siswanto (2008:108) mengemukakan hakikat puisi dapat ditinjau dari segi
pengarang dan pembacanya. Suatu gagasan penyair dalam puisi yang ingin
disampaikan kepada pembaca seharusnya ditangkap dengan sama juga oleh
pembaca. Penafsiran dari setiap orang boleh saja berbeda terhadap suatu puisi,
tetapi pemaknaan atau penafsiran tersebut tidak boleh melenceng dari gagasan
murni yang disampaikan pengarang melalui puisi.

Pengarang terkenal Edgar Allan Poe (Tarigan, 1986:40) membatasi puisi
sebagai kreasi keindahan yang berirama. Ukuran keindahan tersebut ditandai
dengan adanya hubungan antara rasa, intelek, dan kesadaran pengarang terhadap
suatu situasi. Sehingga puisi tidak akan memiliki hubungan apapun baik dengan

sebuah kewajiban dan kebenaran yang seharusnya disampaikan penyair melalui



14

puisinya, karena seorang penyair dalam menulis puisi pasti menghubungkan
segala yang dimilikinya dengan karyanya tersebut.

Puisi sebagai salah satu karya seni sastra yang dapat berkembang seiring
zaman. Menurut Riffaterre (Pradopo, 2000:3) puisi selalu berubah-ubah sesuai
dengan evolusi selera dan perubahan konsep estetiknya. Sesuai bentuknya puisi
sering dikatakan sebagai karangan yang terikat, Wirjosoedarmo (Pradopo, 2000:5).
Hal ini dapat dibuktikan oleh: (1) banyak baris dalam tiap bait (2) banyak kata
dalam tiap baris atau banyak suku kata dalam tiap baris (4) rima dan (5) irama.
Selain itu Puisi juga memiliki ciri khas tertentu, sebagai unsur pembentuknya.
Selain itu juga Djoko ( 2010:27) mengemukakan ciri estetika pada puisi yaitu
sebagai berikut :

1. Individualisme menonjol, dalam arti, kesadaran kepada keberadaan diri
pribadi terpancar dengan kuat dalam sajak periode-periode ini.

2. Mengekspresikan kehidupan batin atau kejiwaan manusia lewat peneropongan
batin sendiri.

3. Mengemukakan masalah kemanusiaan umum (humanisme universal) tampak
jelas, seperti tentang kesengsaraan hidup, hak-hak asasi manusia.

4. Masalah kemasyarakatan: mengemukakan kepincangan dalam masyarakat,
seperti gambaran perbedaan menyolok antara golongan kaya dan miskin.

5. Filsafat eksistensialisme mulai dikenal.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut kata kunci dari definisi
atau pembatasan puisi adalah hasil seni sastra, kata-kata, irama, sajak, kiasan,
imajinasi, matra, rima, larik, bait, teks monolog, pikiran, perasaan, struktur fisik,

sruktur batin, ekspresi jiwa, keindahan, gagasan, keselarasan, keharmonisan dan
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karangan terikat. Dapat disimpulkan pengertian puisi adalah suatu hasil seni sastra
yang mengungkapkan ide, pikiran, perasaan dan ekspresi jiwa pengarang yang
ditulis melalui kata-kata dalam bentuk teks monolog atau karangan terikat yang

menonjolkan keselarasan dan keharmonisan bunyi sebagai ciri khas keindahannya.

2.1.3 _Unsur- unsur Puisi

Puisi dibangun dengan dua struktur, yaitu struktur fisik dan struktur batin.
Struktur fisik merupakan unsur pembentuk puisi yang dapat diamati secara visual
sedangkan struktur batin merupakan ungkapan yang dikemukakan oleh penyair

dengan menggunakan perasaan dan jiwanya.

2.1.3.1 Struktur Fisik

Struktur fisik merupakan unsur pembentuk puisi yang dapat diamati secara
visual. Struktur fisik atau kebahasaan ini dapat dibagi menjadi beberapa unsur,
antara lain :

a. Diksi adalah pilihan kata yang dipakai untuk mengungkapkan perasaan di
dalam puisi dan merupakan unsur penting dalam menulis puisi. Diksi
berfungsi untuk membangkitkan imajinasi dalam melukiskan sesuatu dalam
karya puisi. Dengan demikian para sastrawan menggunakan diksi untuk
memperjelas maksud dan menciptakannya kedalam karya puisi sehingga
menjadi sebuah karya puisi yang menarik dan dapat menyentuh perasaan

pembaca.
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b. Tipografi adalah tatanan larik, bait, kalimat, frase, kata dan bunyi untuk
menghasilkan suatu bentuk fisik yang mampu mendukung isi, rasa, dan
suasana. Tipografi bisa disebut juga sebagai perwajahan puisi yaitu bentuk
puisi seperti halaman yang tidak dipenuhi kata-kata, tepi kanan Kiri,
pengaturan barisnya, hingga baris puisi yang tidak selalu dimulai dengan
huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik.

c. Imaji tapian (& /)’ adalah susunan kata yang dapat mengungkapkan

pengalaman indrawi, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan. Imaji
dapat dibagi menjadi tiga yaitu, imaji suara atau auditif, imaji penglihatan atau
visual, dan imaji raba atau sentuh atau imaji taktil. Imaji dapat mengakibatkan
pembaca seakan-akan melihat, mendengar, dan merasakan seperti apa yang
dialami penyair.

d. Kata konkret jusi cf (EL&1i7])8, yaitu kata yang dapat ditangkap dengan indera
yang memungkinkan munculnya imaji. Kata-kata ini berhubungan dengan
kiasan atau lambang.

e. Versifikasi terdiri dari rima, ritma dan metrum.

Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi untuk membentuk musikalisasi
atau orkestrasi sehingga puisi menjadi menarik untuk dibaca.

Ritma adalah pertentangan bunyi, tinggi rendah, panjang pendek, keras lemah,
yang mengalun. dengan teratur dan berulang-ulang sehingga membentuk
keindahan.

Metrum adalah perulangan kata yang bersifat statis atau irama yang tetap.

Peranan metrum sangat penting dalam pembacaan puisi dan deklamasi.
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2.1.3.2 Struktur Batin

Struktur batin puisi mengungkapkan apa yang hendak dikemukakan oleh
penyair dengan perasaan dan suasana jiwanya. Struktur batin disebut juga dengan
istilah hakikat puisi. Ada empat unsur struktur batin atau hakikat puisi, yaitu:

a. Tema zhuti (F/%)° merupakan suatu gagasan pokok atau ide pikiran tentang

suatu hal dalam membuat puisi atau karya sastra. Tema bisa disebut juga
sesuatu yang diciptakan atau digambarkan penyair melalui puisinya yang
mengandung suatu pokok persoalan yang hendak dikemukakan. Tema juga
merupakan latar belakang terciptanya sebuah puisi, yang tidak dapat
dipisahkan dari pengarangnya.

b. Rasa ganjué (B)™ yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang
terdapat dalam puisinya. Perasaan penyair dalam puisinya dapat dikenal
melalui penggunaan ungkapan-ungkapan yang digunakan dalam puisinya
karena dalam menciptakan puisi suasana hati penyair juga ikut dekspresikan
dan harus dapat dihayati oleh pembaca, Waluyo (1991:121).

c. Nada yindiao (7% i)™ yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. Dalam
menulis puisi, penyair memiliki sikap tertentu yang ditujukan kepada
pembacanya, apakah penyair itu bersikap menggurui, angkuh, membodohkan,
rendah hati, mengejek, menyindir atau bersikap lugas hanya menceritakan
sesuatu pembaca. Nada dalam puisi dapat diketahui dengan memahami apa
yang tersurat, yaitu bahasa/ ungkapan-ungkapan yang dipakai dalam puisi.
Nada berhubungan dengan suasana atau keadaan jiwa pembaca.

d. Amanat/tujuan/maksud mudi ( H [¥])" yaitu pesan yang ingin disampaikan

penyair kepada pembaca. Penyair sebagai sastrawan dan anggota masyarakat
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baik secara sadar atau tidak merasa bertanggung jawab menjaga kelangsungan
hidup sesuai dengan hati nuraninya. Oleh karena itu, makna puisi selalu

mengandung amanat atau pesan.

2.2 Teori Puisi Tiongkok

Puisi Tiongkok mementingkan lirik daripada naratif yaitu, puisi yang
memiliki persyaratan melodius dan kadang dibawakan oleh penyair sendiri dan
diiringi. musik sebagai sebuah karya dan naratif adalah puisi yang mengandung
suatu cerita. Rima diutamakan untuk mencapai kesan musik dan puisi Tiongkok
tidak mementingkan majas tetapi biasanya mempunyai fungsi politik dan sosial
daripada fungsi sastra.

Puisi Tiongkok berhubungan dekat dengan musik, bersifat singkat dan padat
tapi panjangnya terkadang seperti sepucuk surat atau telegram. Tidak seperti puisi
dari negara lainnya puisi Tiongkok jarang sekali mengikuti standar penulisan atau
kebanyakan tidak memandang bagus atau tidaknya puisi tersebut. Dalam segi
bahasapun, bahasa atau ungkapan-ungkapan yang terdapat dalam puisi Tiongkok
sangat berbeda dengan bahasa Tionghoa pada umumnya.

Dalam buku B4 k1l HPEF AR (2007) pada zaman orde baru

Sapardi Djoko Darmono merupakan salah satu penyair Indonesia menerjemahkan
56 buah puisi klasik Tiongkok yang diciptakan oleh 12 penyair Tiongkok terkenal.
Kemudian setelah berakhirnya orde baru, banyak keturunan Tionghoa yang
paham bahasa Tionghoa mulai berani menerjemahkan karya-karya  sastra
Tiongkok salah satunya adalah Wilson Tjandinegara atau Cheng Donglong yang

menerjemahkan sajak klasik Dinasti Tang berjumlah 100 buah puisi namun
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dipilihnya hanya sajak-sajak pendek yang menggunakan P4t Bdihua (bahasa
moderen) bukan dari teks gushi atau sajak kuno yang asli. Berikutnya adalah Prof.
Liang Liji yang merupakan mantan dosen di Universitas Beijing menerjemahkan
puisi Tiongkok memakai teks gushi # 9% Gushi yang asli sebagai dasar

terjemahannya. Kemudian Zhou ~ Fuyuan seorang penerjemah  yang
menerjemahkan sesuai  dengan puisi aslinya walaupun ada beberapa
terjemahannnya yang membingungkan seperti ketidakcermatan dan cenderung
menciptakan rima akhir pada setiap sajak yang diterjemahkan. Akibatnya terjadi
pemaksaan dalam padanan kata tertentu dan menimbulkan kekacauan diksi.
Mengingat puisi Tiongkok Yyang memang cenderung bebas dalam
susunannya dan bisa dikatakan hampir sepenuhnya terbebas dari unsur
gramatiknya dan bahasa dalam puisi yang digunakan tidak memiliki arti yang
pasti sehingga sampai sekarang masih menimbulkan ambiguitas, namun
manfaatnya dalam perpuisian adalah memungkinkan pengungkapan emosi dan

pemikiran yang padat dan ringkas.

2.3 Karakteristik Puisi Tiongkok

Puisi Tiongkok dapat dibagi menjadi tiga periode utama yakni : (1)
periode awal yang ditandai dengan hadirnya lagu-lagu rakyat yang sederhana dan
bentuk berulang-ulang, (2) periode klasik dari Dinasti Han, dimana sejumlah
bentuk yang berbeda dikembangkan dan (3) periode modern yang merupakan
bait-bait dengan bahasa kebarat-baratan. Dibawah ini akan dijelaskan tiga periode

tersebut :
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2.2.1 Periode awal, atau disebut Shi Jing (FF£)

Merupakan antologi puisi yang mengandung 305 buah nyanyian kuil,
nyanyian istana dan nyanyian rakyat. Disusun kurang lebih pada masa Konfusius
sekitar tahun 551-479 SM. Puisi Shi Jing mementingkan lirik daripada elemen
naratif.

Menurut Nio Joe Lan (2004:12) bentuk puisi pada zaman ini sebagian
besar terdiri dari kalimat yang terdiri dari 4 buah karakter, dimana antara kalimat
yang satu dengan kalimat yang lain menggunakan bahasa yang sangat jelas,
memiliki intonasi yang sangat selaras, gaya bahasa yang sederhana dan mudah

dibaca, seperti contoh pada puisi di bawah ini :

K=
Cai gé
Wanita pengumpul tanaman obat

/, ;-\’ BN
RN 5 s
Bi cai xiao xi,

Wanita pengumpul tanaman obat itu,

—HAN,
vi ri bujian,

Sehari tidak jumpa,

="
ru Sangii xi.

Serasa tiga musim gugur lamanya.
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Puisi awal atau lama merupakan puisi rakyat yang sangat terikat oleh aturan-
aturan seperti rima, suku kata, jumlah kata dalam 1 baris dan jumlah baris dalam
satu bait. Puisi yang berjudul Cai gé (%)™ atau wanita pengumpul tanaman obat
di atas ini mengungkapkan perasaan seorang pria yang rindu sekali dengan
kekasihnya. Arti dari puisi ini adalah: dia pergi mengumpulkan tanaman obat,

walaupun hanya sehari tidak berjumpa dengannya, tetapi serasa 3 tahun lamanya.
Dari makna puisi tersebut terciptalah peribahasa Tiongkok —H AW, =%*%
yI ri bujian, ru sanqii xi yang artinya ‘Sehari tidak berjumpa, serasa 3 musim

gugur lamanya’.

2.2.2  Periode klasik, sudah ada semenjak Dinasti Han.

Pada zaman itu disebut dengan periode puisi Yue Fu sama seperti Shi Jing
yang berupa nyanyian rakyat. Abad kedua masehi mulai berkembang dan
mendominasi puisi Tiongkok sampai era modern. Biasanya, puisi jenis ini

memiliki lima atau tujuh baris karakter, contoh :

e Y0 B 3 AR RS- 1,
Nanchi yan jian xinzi fu de ke douzi,

Perjamuan di kolam selatan menemukan sebuah puisi buat berudu,

e WA =F, SRR IR TR,
linchi jian ké dou, xian ér lé you yu.
Dari atas kolam bertemu seekor berudu dan aku kagum, riangmu penuh
meluap.

AR S5, #1800yt

Bu you wdng yii diao, xing de midan weéi yu.

Tidak perlu risau mata kail dan mata jala, sungguh
beruntung tidak lahir sebagai ikan.
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BHRERXY, GBERE.
Qi¢ yuan chong wénzi, déng jiin chi su shi.

Aku rela ditangkap jadi sebaris kata, loncat ke atas surat kain sutera Tuan

Puisi  Tiongkok ' Klasik mempunyai ciri-ciri tersendiri. Puisi  China
berhubungan dekat dengan musik seperti puisi yang berjudul Shui dido gé téu (7K
WAL karya Sishi (758%)" . Puisi tersebut merupakan salah satu puisi yang
dibuat menjadi sebuah lagu atau musik yang indah, bersifat padat dan singkat,

panjangnya kadang-kadang serupa dengan sepucuk telegram. Karena puisi

Tiongkok tidak mengikuti standard seperti puisi naratif atau deskriptif.

2.2.3 Puisi Moderen / periode moderen
Biasanya tidak mengikuti pola yang ditentukan. Puisi merevolusi setelah

terjadinya gerakan Empat Mei dan lebih menggunakan gaya vernakular, contoh :

TR, ABE, AL

shi nian shéngsi liang mangmdang, bu siliang, zi nanwang.

Sudah sepuluh tahun aku menggambar tentang kehidupan, dan kematian,
Aku tidak bisa melakukan apapun untuk mengingatnya.

T HAUE, MR AL
Qianli gu féen, wu chu hua qiliang.

Kesepianmu membuat ribuan jalan menjadi suram

KA IE AN, BT, B WA

Zongshi xiangféeng ying bu shi, chén manmian, bin ri shuang.

Sekarang disini aku bisa berbicara dengan penderitaanku, wajahku penuh
dengan debu, rambutku seperti salju.
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TR UL ZIRAE, NEE, BRI

Yeélai you meng hii huan xiang, xido xuan chuang, zheéng shiizhuang.

Dikegelapan malam sebuah mimpi tiba-tiba aku di rumah
kau bagaikan jendela, menggunakan rambutmu.

TR =, AR TAT.
Xianggu wuyadn, wéiyou lei gian xing.
Aku melihatmu dan tidak bisa berbicara, lapisan wajahmu bagaikan
tetesan terakhir.

BHSFEGE T, HH R, K.
Liao de nian nian changduan chu, mingyue ye, dudan songgang.

Tahun demi tahun mereka menyakiti hatiku, apakah itu cahaya
bulan malam, apakah cemara itu tumbuh layu.

Puisi moderen merupakan puisi yang bersifat bebas, baik bentuk maupun

isinya dan selalu berubah dengan perkembangan masyarakat. Periode 1920-1940

merupakan era awal puisi modern Tionghoa. Wujudnya belum terlalu matang,
yang paling menarik justru puisi modern periode 60-70an dari Taiwan, Nio Joe

Lan (2004:74).

2.4~ Kajian Semiotik Dalam Puisi
2.4.1 Pengertian Semiotik

Kata semiotika ditirukan dari bahasa Inggris. Nama lain semiotika adalah
semiologi. Keduanya memiliki pengertian yang sama. Yaitu sebagai ilmu tentang
tanda. Baik semiotika maupun semiologi berasal dari bahasa Yunani yaitu
semeion yang berarti tanda. Para penutur dan lingkungan bangsa Eropa, terutama
dalam bahasa dan kebudayaan Perancis, nama semiologi menjadi istilah yang

populer. Mereka beramai-ramai menggunakan istilah ‘semiologi’ itu ke dalam


http://groups.yahoo.com/group/budaya_tionghua/message/21346%20periode%201920-1940
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berbagai dunia ilmu pengetahuan, yang tidak terbatas pada ilmu bahasa dan ilmu
susastra, tetapi juga dalam disiplin ilmu pengetahuan yang lain, misalnya seni
lukis, arsitektur, interior, antropologi budaya, filsafat dan psikologi sosial.

Dalam bidang sastra beberapa pakar susastra telah mencoba
mendefinisikan semiotika yang berkaitan dalam bidang keilmuannya. A.Teew
(Susanto, 1982:18) memberikan batasan semiotika adalah ‘tanda’ sebagai tindak
komunikasi. Dua tahun berikutnya, A.Teew menyempurnakannya menjadi
semiotika adalah model sastra yang mempertanggungjawabkan semua faktor dan
aspek hakiki untuk pemahaman gejala susastra sebagai alat komunikasi yang
khas di dalam masyarakat mana pun juga. Dick Hartoko (1984:42) juga memberi
batasan semiotika adalah bagaimana karya itu ditafsirkan oleh para pengamat dan
masyarakat lewat tanda-tanda atau lambang-lambang. Batasan yang diberikan
oleh Sutadi Wiryaatmadja (1981:4) menyatakan bahwa semiotika adalah ilmu
yang mengkaji kehidupan tanda dalam maknanya yang luas di dalam masyarakat,
baik yang lugas (literal) maupun yang kias (figuratif), baik yang menggunakan
bahasa maupun non bahasa. Hal ini ditopang oleh pendapat Rene Wellek yang
memasukkan image (citra), metaphor (metafora), symbol (lambang) dan myth,
(mitos) ke dalam cakupan ilmu semiotika. Diantara pendapat dari beberapa pakar
susastra diatas, semotika dapat disimpulkan sebagai tanda untuk membedah atau
mentafsirkan makna dari suatu karya, menandai suatu hal atau keadaan untuk
menerangkan atau memberitahukan objek kepada subjek dan komponen dasar.
Semiotika juga tidak terlepas dari masalah-masalah mengenai tanda (sign),

lambang (symbol) dan isyarat (signal).
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Menurut pandangan CS Pierce (Hoed, 1992:11) tanda adalah sesuatu yang
mewakili sesuatu. Sesuatu itu dapat berupa pengalaman, pikiran, gagasan atau
perasaan. la juga mengatakan bahwa kata ‘semiotika’ merupakan sinonim dari
kata ‘logika’, logika harus mempelajari bagaimana orang bernalar dan penalaran
menurut hipotesis Pierce yang mendasar dilakukan melalui tanda, dimana tanda
memungkinkan manusia untuk berpikir, berhubungan dengan orang lain dan

memberi makna pada apa yang ditampilkan pada alam semesta.

2.4.2 Aplikasi Semiotik Dalam Puisi

Menurut Teori CS Pierce (Zoest 1992:13) ditegaskan bahwa manusia
hanya dapat berpikir dengan sarana tanda dan dapat berkomunikasi dengan
sarana tanda. la juga mengembangkan filsafat pragmatisme melalui kajian
semiotika. Pemahaman akan struktur semiosis merupakan dasar yang tidak dapat
ditiadakan bagi para penafsir dalam upaya mengembangkan pragmatisme. Dalam
mengkaji objek yang dipahami, seorang penafsir atau peneliti suatu karya harus
jeli dan cermat, karena segala sesuatunya akan dilihat dari tiga jalur logika yaitu:
ikon, indeks dan simbol.

Dalam kajian semiotik, ikon, indeks, dan simbol memiliki hubungan yang
sangat dekat tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Penjelasan
mengenai pernyataan tersebut akan dipaparkan melalui skema hubungan tiga

aspek berikut:
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@j 1.1KON b

- W

KONVENSI
KONVENSI
MASYARAKAT

Gambar 2.1 Hubungan Ikon, Indeks, dan Simbol

Ikon (1) dalam skema hubungan diatas memberikan sebuah akibat yang
akan berdampak pada penciptaan indeks. (2) Indeks menerangkan sebab yang
ditimbulkan ikon yang akhirnya melahirkan sebuah simbol. (3) Simbol
merupakan akumulasi dari ikon dan indeks yang dihubungkan dengan konvesi-
konvensi dalam masyarakat.

- lkon adalah hubungan tanda dengan acuannya dapat berupa hubungan
kemiripan. Pada ikon kita bisa mendapatan kesamaan yang tinggi antara yang
diajukan sebagai penanda dan yang diterima oleh pembaca sebagai penanda

atau diterima sebagai hasil petandanya, contoh :

AN

Guo gurén zhuang

(bertemu teman lama)

NEIEZR, #BREH K
gurén ju ji shii, yao wo zhi tidnjia.
Teman lamaku menyiapkan beberapa hidangan ayam dan makanan
kecil, dan mengundangku ke rumah sawahnya.




27

SRATIL G, FILF AR
Lii shi ciin bian hé, gingshan gué wai xié.
Desa yang dikelilingi pohon-pohon hijau, bukit biru yang curam
melewati dinding kota.

FEEF M, R SRR
Kai xuan mian chdng pu, bdjiti hua sang ma.
Jendela terbuka sampai kebun sayur, dimana disimpan arak, kita berbicara
tentang mulberry dan hemp.

Fr2|HEPHH, KA.
Dai dao chongyang ri, hai ldi jiu juhud.
Kita mencari ke belakang untuk festival musim gugur, ketika aku ingin
kembali untuk melihat bunga kerisan yang sedang bermekaran.

‘teman lamaku’ ikon dari kawan lama, Tumah sawahnya’ ikon dari rumah

seorang petani, ‘desa’ ikon dari sebuah sketsa desa, ‘jendela terbuka’, ‘kebun

sayur’, ‘festival musim gugur’, ‘bunga kerisan yang sedang bermekaran’ juga

merupakan sebuah ikon gambar yang melukiskan sebuah fenomena atau kejadian.

Indeks, hubungan ini timbul karena kedekatan eksistensi atau kasual atau
sebab-akibat. Dalam indeks, kita dapat menghubungkan antara tanda sebagai
penanda dan petandanya yang memiliki sifat-sifat nyata, berurutan, dan selalu

mengisyaratkan sesuatu, contoh:

H R i SRV = A A
Qiongchou gian wan duan, méijiti sanbdi béi

Duka derita beribu tak terbilang, arak istimewa tiga ratus sloki

R D T RRKAS AR
Chéu dud jiu sui shdo, jiu ging chou bu lai
Duka bertumpuk sedang araknya kurang, keringkanlah arak derita pun
pergi
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JIT CARAIES 22, IO H B
Suoyi zhi jiu sheng, jiu han xin zi kdi

Itulah sebabnya ahli arak bilang, bermabukan maka hatipun gembira

Dari puisi tersebut dapat berupa indeks. Duka derita beribu tak terbilang

merupakan indeks dari sebuah masalah yang banyak atau masalah yang sulit

dihadapi. Tiga ratus sloki merupakan indeks dari sebanyak tiga ratus gelas kecil,

gelas yang biasanya dipakai di Tiongkok untuk minum arak. Keringkanlah arak

merupakan indeks dari minum arak sampai habis tak bersisa. Bermabukan maka

hatipun gembira merupakan indeks dari sebotol atau lebih arak akan melegakan

hati dan membuat pikiran tenang.

- Simbol, merupakan hubungan yang sudah terbentuk secara konvensional atau
perjanjian. Simbol juga bersifat arbitrer atau semena-mena. Simbol juga
merupakan sebuah wujud yang bisa ditangkap dengan pancaindra dan bersifat
abstrak yaitu maknanya diberikan oleh orang yang menggunakan simbol,

contoh :

I

Déng guan que lou

EN=RISIPS

bai ri yi shan jin

A ON W

hudng hé ru hai liu

T L=

yu giong qian li mu
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BB R

geng shang yi céng l6u

Kata bai ri (1 H)™ dalam concise english-chinese chinese-english dictionary
yang diartikan sebagai cahaya matahari. Kata yi shan jin (4% 1 /2)" yang
melambangkan dari cahaya matahari tadi bersandar pada gunung dan pelan-pelan

mulai terbenam. Kata huang hé (i& i)™ melambangkan sungai Huang He di
Tiongkok. Géng shang yi céng lou (H F — 2 #)'° yang berarti perjalanan
mendaki ‘menuju suatu tempat yang tinggi, karena kata 16u (#%)* sendiri

melambangkan bangunan atau tempat yang tinggi.

Ikon, Indeks, dan simbol mengandung sebuah hubungan sebab akibat yang
saling melengkapi. Ikon merupakan hal besar yang mewadahi indeks dan simbol.
Ikon adalah pencerminan dari sesuatu hal yang identik dengan hal yang
ditandakan. Misalnya tokoh Srintil sebagai ronggeng dalam novel Dukuh Paruk
karya Ahmad Tohari merupakan ikon dari daerah Banyumas-Jawa Tengah. Indeks
merupakan hal yang mempresentasikan ikon dan simbol. Sedangkan simbol
adalah perwujudan dari sebuah perumpamaan namun terikat akan konvensi-
konvensi. Konvensi-konvensi yang dimaksud dalam simbol adalah segala bentuk
aturan, norma, maupun kepercayaan yang terjadi pada masyarakat tertentu.
Misalnya batik merupakan simbol dari kehidupan masyarakat Jawa yang sarat

akan aturan dan norma.
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2.5 Puisi Sebagai Sistem Tanda

Puisi merupakan sistem tanda yang dapat dikaji dengan pendekatan
Semiotik. Sebagai struktur, puisi- merupakan jajaran hal-hal yang bersistem
dengan kaidah-kaidah tertentu. Namun sebagai sistem tanda, setiap bagian yang

ada dalam puisi merupakan tanda yang dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif atau
menjelaskan tentang suatu hal seperti apa adanya yang bertujuan untuk mendeskripsikan,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki. Menurut Surakhman (1998:140) yang dimaksud dengan metode
deskriptif adalah metode yang membicarakan beberapa kemungkinan dalam masalah dengan
jalan menyimpulkan data, menyusun dan menganalisa. Metode deskriptif bertujuan untuk
mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada dan
mengidentifikasi suatu masalah. Dalam penelitian ini tentu menjelaskan tentang analisis semiotik
dalam puisi Li Bai. Karena dalam mengkaji dan memahami puisi tidak lepas dari analisis
semiotik. Puisi secara semiotik merupakan struktur tanda-tanda yang bersistem dan bermakna
ditentukan oleh konvensi yang berarti bukan hanya semata-mata arti bahasa melainkan dari
unsur-unsur lainnya.

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Bogdan dan Taylor (Moleong, 1975:5) mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada
latar dan individu tersebut secara holistik atau utuh. Kekualitatifan pendekatan dalam penelitian
ini berupa analisis semiotik dalam puisi-puisi karya Li Bai yang meliputi unsur-unsur puisi yakni

struktur fisik dan struktur batin.
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3.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer atau penelitian yang
diperoleh secara langsung tanpa melalui perantara yakni puisi-puisi karya Li Bai yang terdapat

dalam buku Kumpulan puisi dinasti Tang.

3.3 Cara Pemerolehan Data

Dalam penelitian ini pemerolehan data dilakukan dengan cara melakukan studi
kepustakaan. Menurut Nazir (1998:112) studi kepustakaan adalah tekhnik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan,
dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Oleh karena itu
penulis memperoleh data dengan dengan cara bibliografi. Bibliografi atau penulisan buku
bertujuan untuk mengetahui adanya suatu buku pustaka dan sejumlah buku pustaka yang pernah
diterbitkan. Pengkajian bibliografi dalam membaca secara intensif karya sastra yang dikaji yaitu

puisi-puisi dalam buku kumpulan puisi Dinasti Tang karya Libai ( 2= ).

Penelitian ini telah mencakup nama pengarang atau pencetus ide tentang pokok masalah,
nama sumber, nama instansi dan isi penjelasan tentang variabel atau pokok masalah. Selain itu
juga peneliti menggunakan langkah-langkah pengumpulan adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi, menandai dan memberi kode Kkata, frase, atau larik-larik yang
mengindikasikan muatan unsur puisi dalam buku kumpulan puisi dinasti Tang karya Libai
(FH).

2. Menghubung-hubungkan unsur yang sudah teridentifikasi untuk menemukan hubungan antar

unsur puisi-puisi dalam buku kumpulan puisi dinasti Tang karya Libai (Z=F7).
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3.4 Tekhnik Analisis Data
Dalam suatu penelitian sangat diperlukan suatu analisis data yang berguna untuk

memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (1982:58)
merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Seperti yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini yakni menganalisis sebuah puisi dengan menggunakan
semiotik yaitu tanda untuk membedah atau mentafsirkan makna dari suatu karya sastra. Langkah
analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Peneliti mengelompokkan data, yaitu menyeleksi data-data yang mengindikasikan muatan
unsur puisi serta memberikan kode tertentu sesuai dengan yang telah ditetapkan.

2. - Peneliti mengklasifikasikan data dengan cara mengatur dan mengurutkan data ke dalam
suatu uturan yang menggambarkan masalah yang akan dikaji, yaitu pendekatan semiotik
pendekatan dimana analisis yang digunakan adalah mempertimbangkan tentang tanda yang
mempunyai makna yang meliputi ikon, indeks dan simbol.

3. Peneliti melakukan pendekatan analitik adalah suatu pendekatan yang menganalisis unsur-
unsur yang terdapat dalam puisi. Pendekatan analitik dalam penelitian ini hanya sebagai

pelengkap dalam menyelesaikan penelitian ini.

3.5 Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian karena untuk menghindari

subjektifitas peneliti dan merupakan upaya memeriksa apakah data sudah sesuai dengan masalah
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dan tujuan penelitian. Untuk menjaga keabsahan data dilakukan kegiatan trianggulasi data.
Trianggulasi data adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu,
menurut Moleong (2000:178). Trianggulasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan jalan
mendiskusikan data dengan ahli (dosen pembimbing) dan teman sejawat serta melakukan
ketekunan pengamatan dengan cara mencermati, meneliti, dan mengevaluasi kembali analisis
yang telah dilakukan secara menyeluruh dan komprehensif. Hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa hasil analisis dan interpretasi data dapat dipertanggungjawabkan keabsahan dan

validitasnya.



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Analisis Semiotik atau Tanda

WA
Zéng wanglun

(selamat tinggal Wang Lun)

2 RSP T
Libai chéng zhou jiang yu xing,

Li bai bersampan mau berlayar,

208 e R
Hii wén anshang ta gésheéng.

Tiba-tiba terdengar suara nyanyian di tebing sungai.

PRAEEK R TR,
Taohud tan shuishén gian chi,

Walau air kolam Bunga Persik dalamnya ribuan kaki,

A J EARIEIIS .
Buji wang lun song wo qing.

Namun tak sedalam perasaan Wang Lun yang datang untuk mengantar.

Bait 1 : Li Bai merupakan ikon yaitu seseorang yang akan pergi berlayar.

Bait 2 : suara nyanyian merupakan indeks tebing sungai merupakan ikon yang dimaksud
pengarang adalah suara gemerisik air yang berasal dari tebing sungai.

35
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Bait 3: bunga Persik bisa merupakan ikon dan simbol, ikon yang dimaksudkan adalah air
kolam yang dipenuhi dengan bunga persik dan simbol dari bunga persik menurut
orang China adalah buah dewa atau keberuntungan dan dapat memperpanjang hidup.

Bait 4 : tak sedalam perasaan Wang Lun yang datang untuk mengantar merupakan indeks yang
merupakan perasaan terdalam Wang Lun yang merupakan pemuja atau penggemar Li
bai yang melepas kepergiannya untuk kembali melanjutkan perjalanannya ke gunung
Lu Shan.

Maksud dari puisi tersebut adalah: seseorang yang tidak tega atau sangat sedih melepas
kepergian sahabatnya atau sedih saat berpisah.

4T
Qingping diao
(I'rama Qingping)

LACBERER  KEEEHXRE.

Ming hua qing gué lidng xiang huan, zhdng de jinwang dai xiao kan.

Selir Yang Guifei secantik bunga peoni, Maharaja melihatnya dengan
senyum di matanya.

e ERTRIR , JIEFLEET,
Jieshi chiinfeng wuxian hen, chénxiang ting béi yi kan gan.
Walaupun raja risau, asalkan bersama Yang Guifei di taman bunga Peoni,
samping paviliun Chenxiang, semua kerisauan akan hilang tak terbayang.

Bait 1 : Yang Guifei merupakan ikon dari seorang raja di Tiongkok. Bunga Peoni merupakan
simbol benda yang dikenal sebagai bunga legendaris indah dan biasanya digunakan

sebagai obat. Senyum di matanya merupakan indeks yakni istilah untuk penglihatan

yang berbinar-binar. Maksud dari bait pertama adalah selir atau istri Yang Guifei sangat
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cantik bagaikan bunga peoni dan siapapun yang melihatnya akan berbinar-berbinar
dengan kecantikannya.

Bait 2 : walaupun raja risau merupakan indeks karena risau merupakan perasaan yang dirasakan

manusia. Asalkan bersama Yang Guifei di taman bunga peoni bisa disebut ikon atau

simbol. Chenxiang merupakan simbol yakni nama sebuah tempat di Tiongkok. Semua
kerisauan akan hilang tak terbayang merupakan indeks yakni perasaan risau yang
teramat sangat sampai-sampai tidak bisa dibayangkan.
maksud dari puisi tersebut adalah: Pujian atau puisi terhadap selir Yang Guifei yang
kecantikannya sangat menawan bagaikan bunga peoni yang sangat indah. Walaupun raja risau
sekalipun jika melihat istri atau selirnya matanya akan berbinar-binar dan semua masalahnya

akan hilang.

Y A=kt
Zdo fa bai di chéng
(Bertolak dari Kota Baidi di Pagi Hari)

sk aE, THLE—HIE,
Chao ci bai di cdiyun jian, qianli jiangling yi ri hai.
Subuh bertolak dari Kota Baidi perjalanan penuh kabut, jiangling
berjarak ribuan li, pulang pergi satu hari.

PSR AR ANME, B gL,

Lidng'an yuan sheng ti bu zhu, gingzhou yiguo wan chongshan.

Tangisan kera di sisi tebing sungai masih bergema di telinga saya,
Perahuku meluncur dari pegunungan.



http://zhidao.baidu.com/search?word=%E6%9C%9D%E8%BE%9E%E7%99%BD%E5%B8%9D%E5%BD%A9%E4%BA%91%E9%97%B4&fr=qb_search_exp&ie=utf8
http://zhidao.baidu.com/search?word=%E6%B1%9F%E9%99%B5&fr=qb_search_exp&ie=utf8
http://zhidao.baidu.com/search?word=%E4%B8%87%E9%87%8D%E5%B1%B1&fr=qb_search_exp&ie=utf8
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Bait 1 : subuh merupakan ikon yaitu waktu yang sangat pagi sekali. Kota Baidi merupakan ikon
yaitu sebuah nama jalan atau kota yang ada di Tiongkok. Jiangling merupakan ikon
yaitu sebuah nama daerah di Tiongkok.

Bait 2 : tangisan kera merupakan ikon yaitu suara berisik kera yang berada di sisi tebing sungai

yang —masih bergema ditelinga. Perahuku dan pegunungan merupakan ikon

menggambarkan benda atau tempat.
Maksud dari puisi tersebut adalah: menceritakan tentang suasana perjalanan Li Bai dari kota
pada waktu pagi hari yang mana disekeliling perjalanannya penuh dengan kabut, suara-suara

berisik kera dan menempuh jarak yang sangat jauh.

R R

Jingye st
(Kenangan di Malam Sunyi)

PRETHIH G, SERH 5.
Chuadng gian ming yueguang, yi shi dishang shuang.

Berkas cahaya bulan di dipan, bagai embun memutih di lantai ruang.

HLEHH, kB
Ju tou wang mingyue, ditou si guxiang.

Tengadah wajah menatap bulan, kepala menunduk kampung dikenang.

Bait1 : berkas cahaya bulan di dipan merupakan ikon yaitu masukya cahaya bulan ke dalam

kamar. Bagai embun memutih dilantai ruang merupakan simbol yaitu cahaya

matahari bersinar putih layaknya embun.
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Bait2 : tengadah wajah menatap bulan merupakan ikon yaitu melihat ke atas ke arah bulan.

Kepala menunduk kampung dikenang merupakan ikon yaitu seseorang yang sedang

memikirkan sesuatu atau merindukan kampung halaman.
Maksud dari puisi tersebut adalah: menceritakan seseorang yang rindu akan kampung

halamannya.

BEERZT R

Song ménghaordn zht gudngling

(Mengantar Meng Haoran ke Guangling)

WO PG s asrs, =R R0,

Gureén xi ci hudng he lou, yanhud san yue xia yangzhou.

Berpisah dengan sahabat di Panggung Bangau kuning,
Dibulan tiga turun ke Yangzhou kala puspa mekar.

IRz 5238, ME WASTT R Bt o
G fan yuadn ying bikong jin, wéi jian changjiang tianji liu.

Perahu layar kian menjauh menghilang di ujung langit,
Air sungai Chang Jiang mengalir menuju kaki langit

Bait1 : di panggung bangau kuning merupakan ikon atau bisa disebut juga simbol karena

bangau disebut sebagai simbol pembawa keberuntungan. Di bulan tiga turun ke
Yangzhou kala puspa mekar, Yangzhou sendiri merupakan simbol yaitu nama
sebuah daerah di Tiongkok.

Bait 2 : perahu layar kian menjauh menghilang di ujung langit, perahu layar merupakan ikon

dan menjauh menghilang merupakan indeks. Air sungai Chang Jiang mengalir


http://zhidao.baidu.com/search?word=%E9%BB%84%E9%B9%A4%E6%A5%BC&fr=qb_search_exp&ie=utf8
http://zhidao.baidu.com/search?word=%E7%83%9F%E8%8A%B1%E4%B8%89%E6%9C%88&fr=qb_search_exp&ie=utf8
http://zhidao.baidu.com/search?word=%E5%AD%A4%E5%B8%86%E8%BF%9C%E5%BD%B1%E7%A2%A7%E7%A9%BA%E5%B0%BD%EF%BC%8C%E5%94%AF%E8%A7%81%E9%95%BF%E6%B1%9F%E5%A4%A9%E9%99%85%E6%B5%81&fr=qb_search_exp&ie=utf8
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menuju kaki langit merupakan indeks yaitu menggambarkan suasana air sungai yag
mengalir sangat deras.
Maksud dari puisi tersebut adalah: perpisahan Li Bai dengan sahabatnya, walau berat hati dan
sedih ditinggal sahabatnya tetapi Li Bai harus merelakan kepergian sahabatnya itu untuk

melaksanakan tugas.

&8 e
Shit dao nan

(Sulitnya Lintasan Shu)

B b
Yi xui xi, weéi hu gao zai!

Ah, betapa bahayanya, betapa banyaknya bukit di sini!

HIEZME, T EFX!

Shii dao zhi nan, nanyu shang qingtian!

Perjalanan ke daerah Shu lebih sulit daripada naik ke langit!

MM AT, HFETER,
Can cong ji yu fu, kaiguo hé mangran.

Raja Can Cong dan Raja Yu Fu, membangun negeri begitu terpencil sekali

RGN TS, R E5RIEw@ AN,

Er lai st wan bagian sui, bu yu qin sdi tong rényan.

Setelah empat puluh delapan ribu tahun berlalu, barulah ada jejak manusia mencapai
perbatasan Qin.
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PEEKNHA EaE, AL IR E A
Xi dang taibdi you nido dao, kéyi héng jué éeméi dian.
Di barat Tai bai menghadang lintasan burung, kalau terbang melintas bisa
mencapai puncak emei.

MR L A8, IR JE KRR A AR 8%,

De béngshan cui zhuangshi si, ranhou tianti shi zhan xiang gou lidn.

Bumi terbelah gunung runtuh satria perkasa qugur, menyususri tebing saling bertaut.

FENRRER ZEbR, FAEFE S ZEI,
Shang you livt long hui ri zhi gdo bido, xia you chong bo ni zhé zhi hui
chuan.
Diatas puncak bukit, dewa matahari dan kereta naga yang menghadang, di bawah ada

ombak dan arus kuat yang menempas celah yang berkelok-
kelok.

TR R A, SRR TR,

Huanghezhi fei shang budéguo, yuan nao yu du chou panyuan.

Bangau kuning mencoba terbang tetapi gagal melintasi, para kerapun khawatir untuk
memanjat.

HRAM L, AL NIEET
Qing ni hé pan pan, bdi bu jiii zhé ying yan luan.

Pegunungan Qingni sungguh banyak lika-liku, sembilan ratus kitaran memanjati gunung.

HIB B, - BATFHE 8 4 ey

Mén can li jing yang xié xi, yi shou fii ying zuo changtan.

Dari negeri Qin masuk ke negeri Shu tengadah bernapas perlahan, mengqusap dada lalu
duduk menghela napas panjang.
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[ VAT 2R, BRI S AT 2,
Wen jin xiyou hé shi hai, weitu chan yan buke pan.
Bilakah perjalanan ke barat tuan bakal berakhir, jalan cadas menjulang mengerikan
sungguh sulit didaki.

HILAES 5 A, e REM SR A,
Dan jian béi nido hao giimu, xiong féi ci cong rao lin jian.

Mana lagi burung berduka merintih di pohon tua, burung terbang mengelilingi hutan

sekitar.

XEFHmea A, K22, &EH, T EFER!
You wén zigui ti ye yue, chou kongshan, shii dao zhi nan, nanyu shang
qingtian!
Merintihi malam berbulan, meratapi gunung yang sepi, sulitnya jalan lintasan shu
melebihi kesulitan mendaki langit biru!

NS
Shi rén ting ci diao zhii yan.

Membuat wajah segar pendengar langsung berubah kuyu.

HEME R R, AL L BE,
Lian feng qu tian bu ying chi, kit song daogua yi juébi.
Gunung menjulang tinggi sejengkal dari langit, pinus tua menggelantung terbalik
menopang tebing menjulang

TR TR, R R AR
Féi tuan pu liv zhéng xuan hut, péng ya zhudn shi wan he léi.
Derasnya curahan air terjun saling berebut menggedebur,

Menghantam batu jatuh berguling sedahsyat guntur menggelegar sudah begitu
mengerikan seperti ini.
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FESHAn g, We/RaTiE 2 AN Tk,
Qi xian yé ruct, jie ér yuandao zhi rén hu wei hu zai

Wahai kalian para pendatang dari jauh, apa yang mengantar kalian kemari.

S EEMm B, —REK, HIREH .
Jiangé zhéng rong ér cuiwéi, yifu dang guan, wan fit mo kai.
Lintasan Jian-Ge terjal menjulang tinggi, cukup ditunggui seorang prajurit, serasa tentara
sulit untuk dilewati.

Py ek BEE, AEIRG ST,
Suo shou huo féi gin, hua wéi lang yu chdi.

Kalau penjaga tidak bisa dipercaya, jadilah serigala dan macan tutul.

SHREAG PR, A7 BERCHE, BEAFMLIm, S5 KRR,

Chao bi menghu, xt bi chang shé, moya shiin xue, sharén ru ma.

Pagi menghindari harimau buas, malam menghindari ular panjang,
taring terasah pengisap darah, sudah membunuh banyak orang

B E SR, NNRRE,
Jin chéng sut yun le, buru zdo hdi jia.
Kota Qing walaupun bilang menyenangkan, lebih baik cepat pulang kerumah.
BEZ e, AT BT R IS A,
Shii dao zhi nan, nanyu shang qingtian! Ceéshén xi wang zhdng zi jié.
Sulitnya jalan lintas shu, melebihi kesulitan mendaki langit biru! Sambil membalik ke
barat terus mendesah berkepanjangan.

Bait2 : perjalanan ke daerah Shu merupakan ikon yaitu sebuah nama daerah di China yang

sekarang dikenal dengan nama provinsi Shichuan. Lebih sulit daripada naik ke langit




Bait 3

Bait 4

Bait 5

Bait 6 :

Bait 7
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merupakan simbol atau ikon karena menyatakan bahwa perjalanan ke daerah Shu

sangat jauh melebihi perjalanan ke angkasa.

raja Can Cong (ZA\) dan Yufu (£45%) merupakan ikon yaitu dua orang raja

legendaris di daerah Shu. Membangun negeri begitu terpencil sekali merupakan

simbol yaitu sebuah negeri pedalaman.

setelah empat puluh delapan ribu tahun berlalu, barulah ada jejak manusia mencapai

perbatasan Qin merupakan ikon yaitu menggambarkan betapa jauhnya perbatasan

antara daerah Qin dan Shu.

di barat Tai bai menghadang lintasan burung, barat Tai bai merupakan ikon yaitu

gunung Tai bai di barat kota Chang an yang menghalangi perjalanan ke daerah Shu.

Kalau terbang melintas bisa mencapai puncak emei, puncak emei merupakan: ikon

yaitu nama sebuah gunung yang berada di daerah Shichuan. Lintasan burung

merupakan simbol yaitu bagian rendah antar puncak gunung yang memungkinkan
burung terbang dari satu tempat ke tempat lainnya. Lintasan yang memungkinkan
burung dari Qin terbang sampai daerah shu tetapi tidak bisa ditiru oleh manusia.

bumi_terbelah gunung runtuh satria perkasa gugur, merupakan indeks yaitu

menggambarkan bumi yang hancur dan para pahlawan yang gugur.
di atas puncak bukit, dewa matahari dan kereta naga yang menghadang merupakan

ikon yaitu konon tunggangan dewa matahari adalah enam naga. Di bawah ada ombak

dan arus kuat yang menempas, celah yang berkelok-kelok merupakan indeks yaitu

menggambarkan suasana pegunungan dengan tebing-tebing yang curam.



Bait 8

Bait 9

Bait 10 :

Bait 11 :

Bait 12 :

Bait 13 :

Bait 18 :
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bangau kuning mencoba terbang tetapi gagal melintasi, bangau kuning merupakan

ikon. Para kera pun khawatir untuk memanjat merupakan indeks yaitu perasaan takut

kera.

pegunungan Qingni sungguh banyak lika-liku, pegunungan Qingni merupakan ikon

yaitu nama pegunungan di daerah Shanxi. Sembilan ratus Kitaran memanjati gunung

merupakan simbol yaitu sebanyak sembilan ratus kali putaran jika ingin memanjati

gunung.

dari negeri Qin masuk ke negeri Shu merupakan ikon, bernapas perlahan merupakan

indeks. Mengusap dada lalu duduk menghela napas panjang merupakan simbol.

bilakah perjalanan ke barat tuan bakal berakhir, jalan cadas menjulang mengerikan

sungquh sulit didaki. Perjalanan ke barat merupakan ikon. Jalan cadas merupakan

simbol.

mana lagi burung berduka merintih di pohon tua merupakan indeks yaitu istilah yang

digunakan untuk suara burung yang bertengger di pohon tua. Burung terbang

mengelilingi hutan disekitar juga bisa disebut sebagai indeks atau simbol.

merintihi malam berbulan merupakan simbol. Meratapi gunung yang sepi, sulitnya

jalan lintasan Shu melebihi kesulitan mendaki langit biru merupakan sebuah kiasan

atau ikon yang mengungkapkan kerinduan seorang pengelana yang sedang dalam
perjalanan ke negeri Shu yang penuh marabahaya itu untuk rindu kampung
halamannya dan ingin segera pulang.

lintasan Jian-ge terjal menjulang tinggi merupakan ikon yaitu merupakan nama

sebuah gerbang di ujung lintasan Shu di daerah Shichuan. Sebuah benteng atau

gerbang strategis dalam mempertahankan penyerbuan musuh. Cukup di tunggui



Bait 19 :

Bait 20 :

Bait 21 :

Bait 22 :
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seorang prajurit, serasa tentara sulit untuk dilewati merupakan indeks yaitu, karena
lintasan Shu sangat strategis, kalau penjaganya tidak bisa dipercaya, bisa saja dia
memasukkan musuh atau bisa disebut musuh dalam selimut.

kalau penjaga tidak bisa dipercaya, jadilah serigala dan macan tutul merupakan ikon

yaitu kiasan untuk sebutan musuh dalam selimut.

pagi menghindari harimau buas, malam menghindari ular panjang, taring terasah

penghisap darah sudah membunuh banyak orang merupakan ikon atau simbol yaitu

merupakan ungkapan atau menggambarkan lintasan Shu merupakan daerah yang
sangat buas, gunung yang begitu tinggi berbentuk seperti pedang dan banyak
binatang buas yang haus darah.

kota Qing walaupun bilang menyenangkan, lebih baik cepat pulang ke rumah. Kota
Qing merupakan ikon yaitu kota Qingguan, nama lain dari kota Chengdu ibukota
provinsi Shichuan.

sulitnya jalan lintasan Shu melebihi kesulitan mendaki langit biru! Sambil membalik

ke barat terus mendesah berkepanjangan. ‘Ke barat’ merupakan indeks yaitu sebutan

untuk daerah Chang an ibu kota dinasti Tang.

Maksud dari puisi tersebut adalah, lintasan Shu yang merupakan sebuah jalan dari daerah Qin

atau provinsi Shanxi menuju Shichuan. Jalan ini menyusuri berbagai tempat bersejarah dan kini

dikenal sebagai jalan raya Chuanshan atau jalan yang menghubungkan antara Shichuan dan

Shanxi, sepanjang jalan banyak gunung yang tak ada habisnya, terkadang ada tebing curam,

jurang yang dalam sekali dan dibawahnya ada aliran sungai yang deras.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa puisi karya Li bai sangat unik dan sangat menarik. Karya-karyanya
bersifat terbuka dan bebas, ia juga mahir memilih kata-kata yang sesuai dengan nada yang
diperfukan sehingga menjadi sebuah irama yang indah. Didalam puisinya sering menggunakan
peristiwa pemandangan alam, sejarah, benda-benda legendaris yang ada di Tiongkok bahkan
kisah perjalanan hidupnya sendiri dan dengan analisis semiotik yang digunakan peneliti pada
setiap puisi juga terdapat ikon, indeks dan simbol dimana ketiga jalur logika tersebut dapat

menghasilkan makna-makna yang mudah dipahami.

Walaupun dalam menganalisis seringkali mendapatkan kesulitan dan mendapatkan teori
yang terbatas tetapi dengan menganalisis satu persatu karya Li bai peneliti mendapat
pengetahuan baru seperti sejarah tentang puisi Tionghoa, benda-benda legendaris dan tempat-

tempat bersejarah di Tiongkok juga deskripsi tentang analisis semiotika secara lebih jelas.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tentang analisis semiotik dalam kumpulan puisi dinasti Tang karya Li

bai, dapat disarankan beberapa hal berikut ini :

Bagi pembaca diharapkan agar penelitian tentang analisis semiotika puisi dinasti Tang
karya Li Bai dimanfaatkan untuk menambah wawasan tentang penelitian sastra dalam
kajian semiotika.

Bagi pengajaran sastra khususnya sastra Cina agar dimanfaatkan sebagai bahan dalam
pengajaran sastra yang berupa materi, pendekatan, dan analisis (memperbanyak buku-
buku tentang puisi)

Bagi peneliti lanjutan diharapkan agar melakukan penelitian tentang puisi dengan
menggunakan analisis analisis lainnya guna memperbanyak wawasan tentang karya-

karya sastra Cina.
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30. 107 — 07— 14 | Pengajuan Bab IV, V dan | Yang Nadia Miranti, S.Hum
Abstrak
31. |10 —07—-14 | Revisi Bab 1V, V dan Wandayani Goeyardi, M.Pd
Abstrak
32. 115 —07-14 | Revisi Bab 1V, V dan Yang Nadia Miranti, S.Hum
Abstrak
33.120 =07 - 14 | ACC Seminar Hasil Wandayani Goeyardi, M.Pd
34. 123 -07-14 | Revisi Bab 1V, V dan Yang Nadia Miranti, S.Hum
Abstrak
35. {13 —08-14 | ACC Seminar Hasil Wandayani Goeyardi, M.Pd
Yang Nadia Miranti, S.Hum
Drs. Sugeng Susilo Adi,
M.Hum
36. {20 -08- 14 Seminar Hasil Wandayani Goeyardi, M.Pd
Yang Nadia Miranti, S.Hum
Drs. Sugeng Susilo Adi,
M.Hum
37.122-08—-14 | Revisi Bab Il dan Bab V= | Drs. Sugeng Susilo Adi,
M.Hum
38. 109-09-14 Ujian SKripsi Wandayani Goeyardi, M.Pd

Yang Nadia Miranti, S.Hum




Drs. Sugeng Susilo Adi,
M.Hum

39. |11-09- 14 Revisi Bab 1- 5 Wandayani Goeyardi, M.Pd
Yang Nadia Miranti, S.Hum
Drs. Sugeng Susilo Adi,
M.Hum

40. | 12- 09- 14 ACC Skripsi Wandayani Goeyardi, M.Pd

Yang Nadia Miranti, S.Hum

Drs. Sugeng Susilo Adi,
M.Hum

10.  Telah dievaluasi dan diuji dengan nilai

Dosen Pembimbing |

Wandayani Goevardi, M.Pd

NIK. 780424 12 1 2 0097

Malang, 09 September 2014

Dosen Pembimbing 11

Yang Nadia Miranti, S.Hum

Mengetahuli,

Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra

Ismatul Khasanah, M. Pd., M.Ed., Ph.D

NIP. 19750518 200501 2 001



Lampiran 3

zéng wanglin (B8VEAR) = selamat tinggal Wang Lun
gingping dido (15 T~ ) = irama gingping
zdo fa bai di chéng (- 7 3%) = bertolak dari kota baidi di pagi hari

song menghaoran zhi gudngling (ﬁﬁ/%?ﬁZF FZ) = mengantar Meng Haoran ke
Guangling

LB

jingyé sT (%ﬁﬂ&) = kenangan di malam sunyi
shii dao nan (%) 18 XE) = sulitnya lintasan Shu
tapian (B ) = imaji

juti cf (BeAAA]) = kata konkret

zhiit (£ 8 = tema

© ® N o o

10. ganjué (JEH) = rasa

11. yindiao (& ) = nada

12. mudi (H ) = amanat/tujuan/maksud

13. cdi gé K- %) = wanita pengumpul obat

14. shui diao gé téu (7K 7 3k) = sebuah lagu tradisional China yang dijadikan puisi
15. siishi (73%8) = Shushi (nama orang)

16. béi ri (-4 H) = cahaya matahari

17. yi shan jin (K 111 )2) = cahaya yang mulai terbenam

18. huéang hé (35 Jr]) = nama sebuah sungai di China

19. géng shang yi céng léu (BB | — J= 1) = menuju suatu tempat yang tinggi
20. 16u (1) = sebutan untuk bangunan atau tempat yang tinggi



